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ABSTRAK

Guru Biologi kecenderungan lebih banyak transfer of knowledge, kurang
mengembangkan pembelajaran  kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan berpikir kritis dan  kognitif siswa SMA di Kota Bengkulu. Penelitian ini
menggunakan rancangan kuasi eksperimen Randomized Pretest-Postest only Control Design.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh PBL terhadap kemampuan berpikir
kritis dan kognitif siswa, 2) melalui PBL hasil kemampuan kognitif siswa lebih baik
dibandingkan berpikir kritis. Siswa mampu untuk mengatasi masalah pembelajaran melalui
pembelajaran berbasis masalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL adalah strategi
pembelajaran yang baik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kognitif siswa

dalam pembelajaran Biologi di SMA.

Kata kunci : berpikir kritis, kognitif dan problem-based learning

PENDAHULUAN

Pendekatan ~ pembelajaran  yang
digunakan guru masih teacher centered
tidak student centered leaning, akibatnya
guru (Biologi) kecenderungan lebih banyak
transfer of knowledge, kurang
mengembangkan pembelajaran yang
menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi
(kritis).  Pendekatan teacher  centered
pembelajaran berpusat pada guru, materi
pelajaran lebih banyak dari guru, untuk
zaman global ini tidak sesuai lagi, karena
pengetahuan  yang  diberikan  akibat
perkembangan teknologi bisa saja sudah
usang. Guru dalam proses pembelajaran
Biologi saat ini hanya lebih banyak transfer
of knowledge, tidak mengembangkan
pembelajaran yang menuntut kemampuan
keterampilan memecahkan masalah dan
berpikir  kritis  Menurut (Hood, 1999)
kemampuan memecahkan masalah, yang
banyak memberdayakan berpikir kritis,
analitis, serta refleksi sangat diperlukan bagi
para siswa dalam abad pengetahuan ini
Menurut Jalal (2013) dalam Irwandi &
Kasmirudin (2016) pendidikan di Indonesia
hanya mencapai tingkat-tingkat berpikir
(ranah kognitif) rendah, yaitu mengingat,
memahami, dan menerapkan, sedangkan
untuk tingkat-tingkat berpikir yang tinggi
seperti menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkreasi sangat rendah. Selain itu, dilihat
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dari tingkat kerumitan soal yang dibuat oleh
guru di Indonesia, lebih banyak pada tingkat
kerumitan rendah 57%, sedang 40%, untuk
tingkat kerumitan tinggi hanya 3%. Hal ini,
memberikan dampak terhadap berpikir kritis
siswa, sehingga mereka tidak terbiasa
menganalisis soal berpikir tingkat tinggi,
yang hanya terbiasa berpikir tingkat rendah
saja, yang mengakibatkan kemampuan
memecahkan suatu masalah bagi siswa juga
rendah. Berpikir kritis sangat diperlukan
dalam menyelesaikan suatu masalah dalam
pembelajaran biologi, baik secara kualitatif
maupun kuantitatif.

Berpikir kritis adalah berpikir secara
benar dalam rangka mengetahui secara
konkrit tentang dunia, berpikir beralasan,
bertanggungjawab, mengajukan pertanyaan
yang cocok, mengumpulkan informasi yang
relevan, menalar secara logis, sehingga
mencapai  kesimpulan yang dipercaya
(Fisher, 2009). Menurut Anggelo (1995)
dalam Ardana (2013) ada 5 perilaku berpikir
kritis, yakni 1) keterampilan menganalisis,
2) keterampilan mensintesis, 3) keterampilan
mengenal dan memecahkan masalah, 4)
keterampilan  menyimpulkan, dan 5)
keterampilan mengevaluasi. kriteria
indikator dalam berpikir kritis menurut
Ennis (1995) (Tabel 1).
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Tabel 1. Indikator kemampuan berpikir Kritis

Komponen Kemampuan Berpikir Kritis

Deksriptor Kemampuan Berpikir Kritis

1. Merumuskan masalah
2. Memberikan argumen

3. Melakukan deduksi dan induksi

4. Melakukan evaluasi

5.Mengambil keputusan dan tindakan

Memformulasikan pertanyaan yang
mengarah investigasi

Argumen sesuai dengan kebutuhan.
Menunjukaan persamaan dan perbedaan
Mendeduksi secara logis, menganalisis data,
membuat  generalisasi, dan  menarik
kesimpulan

Mengevaluasi berdasarkan fakta
Memberikan alternatif

Menentukan jalan keluar

Memilih kemungkinan  yang  akan
dilaksanakan

Salah satu strategi pembelajaran yang
dapat mengeaambangkan  keterampilan
memecahkan masalah dan berpikir kritis
siswa adalah Problem Based Learning
(PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah
(Arends, 1997). Strategi PBL lebih
mengembangkan tingkat berpikir tinggi
yang berfokus pada penyelesaian suatu
masalah, serta bagaimana siswa belajar.

Pembelajaran Problem Based
Learning  adalah  suatu  pendekatan
pengajaran yang menggunakan masalah
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
siswa untuk belajar tentang cara berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah,
serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi pelajaran.
Magsino  (2014) dalam  penelitianya
menyatakan bahwa melalui PBL, siswa
mampu  merancang eksperimen  secara
efektif untuk mengatasi masalah, serta dapat
digunakan untuk mengembangkan atau
meningkatkan pemikiran kritis sisiwa.

Problem Based Learning digunakan
untuk merangsang berfikir tingkat tinggi
dalam situasi berorientasi masalah, termasuk
didalamnya belajar bagaimana belajar.
Menurut Ibrahim & Nur (2000), Problem
Based Learning adalah berusaha membantu

siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan
otonom. Melalui bimbingan guru yang
berulang-ulang mendorong dan
mengarahkan siswa untuk mengajukan
pertanyan, mencari penyelesaian terhadap
masalah nyata oleh mereka sendiri. Dengan
begitu, siswa belajar menyelesaikan tugas—
tugas tersebut secara mandiri. Menurut
Sungur & Tekkaya (2006) PBL dapat
meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa. Dipihak lain, menurut Du Xiang Yun
et al (2013) PBL mempunyai dampak yang
positip terhadap watak berpikir kritis siswa
dan mampu meningkatkan Kkinerja siswa.
Model pengajaran ini cocok untuk materi
pelajaran yang terkait erat dengan masalah
nyata, meningkatkan Kketerampilan proses
untuk memecahkan masalah, serta melatih
siswa untuk berdiri sendiri sebagai pelajar
yang otonom. Problem Based Learning
berusaha  membantu  siswa  menjadi
pembelajar yang  mandiri dan otonom.
Bimbingan guru yang berulang-ulang
mendorong dan mengarahkan siswa untuk
mengajukan pertanyaan, mencari
penyelesaian terhadap masalah nyata oleh
mereka sendiri. Dengan begitu siswa belajar
menyelesaikan tugas-tugas mereka secara
mandiri dalam hidupnya kelak (Tabel 2).

Tabel 2. Tahapan Pembelajaran Berbasis Masalah.

Tahapan

Tingkah Laku Guru

Tahap 1:
Orientasi siswa kepada masalah

Tahap 2:
Mengorganisasi siswa untuk belajar

Tahap 3:
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Guru  menjelaskan  tujuan  pembelajaran,
memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah yang dipilihnya.

Guru membantu siswa mendefinisiskan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut.

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Biologi (ISBN: 978-602-61265-2-8), Juni 2018

Membimbing penyelidikan
individual dan kelompok

Tahap 4 :
Mengembangkan dan Menyajikan hasil
karya

Tahap 5:
Menganalisis dan Memgevaluasi proses
pemecahan masalah

Berdasarkan uraian di atas rumusan
masalah penelitian ini adalah : Apakah
terdapat pengaruh Model Problem Based
Learning (PBL) terhadap kemampuan
berpikir kritis dan kognitif Siswa di SMA N
6 Kota Bengkulu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuasi  eksperimen dengan  rancangan
Randomized Pretest-Postest only Control

Tabel 3. Desain penelitian

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen,
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalahnya.

Guru membantu siswa merenanakan dan
meyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,
video, dan model serta membantu mereka berbagi
tugas dengan temannya.

Guru membantu siswa melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
proses-proses yang mereka gunakan.

Design. Rancangan ini memerlukan dua
kelompok rancangan Kelas eksperimen
adalah kelas yang diajarkan menggunakan
Model Problem Based Learning. Sedangkan,
Kelas kontrol adalah kelas yang diajarkan
menggunakan Metode Konvensional
(ceramah).

Desain penelitian yang digunakan
berupa Randomized Pretest-Postest only
Control Design seperti table di bawah ini.

Kelas Pretest Treatment Postest
Eksperimen T? X1 T2
Kontrol T! X0 T?
Keterangan :
X! : Kelas Eksperimen
X0 . Kelas Kontrol
T! . awal sebelum diberikan perlakuan
T? . Postest (tes akhir setelah diberikan perlakuan)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Penggunaan Model Problem
Based Learning (PBL) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di
SMA N 6 Kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil analisis data
pengaruh penggunaan model Problem Based
Learning (PBL) terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dengan menggunakan
uji t posttest didapatkan Thitung > Traber (8.650
> 2.000) dengan nilai signifikansi 0.000 <
0.05 sehingga Ho ditolak dan H, diterima,
berdasarkan hipotesis menunjukkan bahwa
penggunaan model Problem Based Learning
(PBL) berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal tersebut bisa terjadi
karena pada kelas eksperimen dilakukan
sebuah pengajaran dengan menjadikan siswa
sebagai peran utama dalam sebuah proses
belajar mengajar, dimana siswa lebih aktif
dalam pembelajaran dan memecahkan
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masalah yang diberikan dan guru hanya
sebagai fasilitator. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa lebih bersemangat dan lebih
aktif dalam proses belajar mengajar. Hal ini
sependapat dengan Mayasari & Adawiyah
(2015)  menyatakan  bahwa  dengan
mengunakan masalah dalam pembelajaran
siswa terlihat lebih aktif , selain itu guru
tidak lagi mendominasi kelas, siswa
dibiarkan belajar secara mandiri.

Hasil penelitian diperoleh skor rata-
rata pretest kemampuan berpikir kritis siswa
kelas Problem Based Learning (PBL)
memiliki rata-rata 46,273 dan kelas
konvensional ~memiliki nilai  rata-rata
36,267. Sedangkan pada saat postest kelas
Problem Based Learning (PBL) memiliki
nilai rata-rata 92,273 dan kelas konvensional
memiliki nilai rata-rata 80,8. Sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  hasil rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
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eksperimen dengan menggunakan
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) lebih tinggi di bandingkan kelas
kontrol  yang  menggunakan  model
konvensional. Hal tersebut karena pada saat
pembelajaran siswa terlibat aktif berpikir
dan siswa sudah mengembangkan cara
berpikirnya  sehingga  siswa  mampu
memecahkan permasalahan yang diberikan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Ullynuha,et al., 2015)
menyatakan bahwa pembelajaran dengan
model Problem Based Learning (PBL) dapat
membuat siswa terlibat aktif dalam proses
menemukan jawaban dari masalah atau
pertanyaan selain itu dapat melatih
kemampuan berpikir siswa terutama berpikir
kritis, selain itu pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terdiri dari tahapan-
tahapan proses belajar yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa, kemandirian siswa dan bekerja sama
dalam kelompok. Hal ini didukung oleh
(Khairan, et al., 2015) menyatakan bahwa
perbedaan rata-rata kemampuan berpikir
kritis karena pada kelas yang menggunakan
model  pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL) siswa aktif dalam
merumuskan masalah. Keaktifan siswa
terlihat dari pertanyaan/permasalahan yang
diajukan siswa ketika guru
mengorientasikan siswa pada masalah dan
siswa juga dilatih mengerjakan pertanyaan
pada LKK yang mengacu pada kemampuan
siswa dalam mengontruksi pengetahuannya
membuat rumusan masalah, sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa dapat
tergali secara maksimal

Peningkatan nilai kemampuan
berpikir kritis kedua kelas berbeda secara
signifikan sehingga dapat dikatakan bahwa
pembelajaran antara model Problem Based
Learning (PBL) dan pembelajaran
Konvensional — pada  pokok  bahasan
ekosistem  terdapat  pengaruh  yang
signifikan. Dimana model Problem Based
Learning (PBL) lebih efektif dari pada
model konvensional. Pada pembelajaran
model Problem Based Learning (PBL)
peserta didik didorong untuk menyelidiki
masalah untuk mencari penjelasan dari
masalah yang ada, menggali dan
memperdalam cara mereka berpikir dengan
menggunakan  alternatif  berpikir  dan
menganalisis data. Ini sependapat dengan
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Redhan (2003) menyatakan bahwa strategi
pemecahan masalah dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
siswa dalam mengadaptasi  situasi
pembelajaran baru. Peserta didik akan
memperoleh informasi dengan penemuan —
penemuan Yyang diperoleh sendiri dari
pengalaman belajar yang mereka lakukan,
baik pada aspek kecepatan pemahaman
siswa terhadap pelajaran dan hasil belajar
siswa, artinya tidak semua metode dapat
digunakan dalam setiap pokok bahasan
materi. Hal ini didukung oleh (Susanti, et al.,
2015) yang menyatakan bahwa berpikir
kritis timbul ketika siswa menganalisis
permasalahan dengan mencari bukti untuk
mendukung gagasan dan pendapatnya dan
mengaitkan informasi yang telah diperoleh
ketika seseorang belajar dengan srtuktur
pemahaman (kognitif) yang telah dimiliki
sebelumnya, sehingga proses belajar tersebut
menjadi lebih bermakna. Hal ini diperkuat
oleh (Santoso et al., 2015) menyatakan
bahwa peningkatan kemampuan berpikir
kritis  terjadi  karena selama  proses
pembelajaran  siswa  dituntut  untuk
memecahkan masalah yang diberikan dan
kemudian menjelaskannya sesuai dengan
konsepnya. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menujukkan bahwa strategi
PBL mampu meningkatan  kemampuan
berpikir  kritis siswa karena dengan
menggunakan model PBL siswa lebih aktif,
siswa juga belajar untuk menyelesaikan
masalah — masalah yang diberikan, siswa
lebih bertanggung jawab dan menjadi lebih
ingat apa yang diberikan oleh guru. Dengan
demikian potensi strategi PBL ini hendaknya
dimanfaatkan dalam pembelajaran
disekolah, terutama pada pembelajaran
biologi.

Pengaruh Penggunaan Model Problem
Based Learning (PBL) Terhadap
Kemampuan Kognitif Siswa di SMAN 6
Kota Bengkulu

Dari hasil penelitian diperoleh skor
rata-rata saat pretest hasil belajar kognitif
siswa kelas Problem Based Learning (PBL)
yaitu dengan rata-rata 53,69 dan kelas
konvensional memiliki nilai rata-rata 42,1.
Sedangkan pada saat postest kelas Problem
Based Learning (PBL) memiliki nilai rata-
rata 95,69 dan kelas konvensional memiliki
nilai  rata-rata  83,3. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa nilai pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol, berarti penggunaan model Problem
Based Learning (PBL) berdampak positif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
atau dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa, karena semakin tinggi nilai
kemampuan berpikir kritis siswa tersebut
maka akan semakin tinggi pula hasil belajar
kognitifnya. Hasil penelitian ini sependapat
dengan penelitian yang dilakukan (Wahyudi
& Harlita, 2015) bahwa perbedaan nilai
disebabkan karena pada kelas Problem
Based Learning (PBL) siswa lebih antusias
mengikuti kegiatan pembelajaran, selain itu
pelaksaan pembelajaran dengan
menggunakan  model Problem Based
Learning (PBL) berdampak positif terhadap
pencapaian hasil belajar siswa. Hal ini
didukung oleh Noviar & Hastuti (2015)
menyatakan perbedaan rata-rata hasil belajar
kognitif disebabkan aktivitas belajar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen siswa berperan aktif
dalam pembelajaran dan sebaliknya pada
kelas kontrol yang hanya mendengarkan
penjelasan dari guru.

Berdasarkan penelitian pembelajaran
dengan menggunaan model Problem Based
Learning (PBL) vyang di uji dengan
menggunakan uji t postest didapatkan Thitung
> Twpe (3.526 > 2.000) dengan nilai
signifikansi 0.001 < 0.05 sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model
Problem Based Learning (PBL) terhadap
hasil belajar kognitif siswa berpengaruh
secara signifikan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Mayasari & Adawiyah (2015)
menyatakan dengan pembelajaran
berdasarkan masalah dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, karena pembelajaran
berdasarkan masalah  dapat membuat
pengetahuan dan ingatan siswa meningkat.
Hal ini dudukung oleh (Yolida et al., 2015)
menyatakan bahwa pembelajaran dengan
PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa
disebabkan oleh langkah-langkah dalam
pembelajaran yang merangsang siswa untuk
belajar memecahkan masalah.

Berdasarkan  hasil ~ pengamatan
selama proses pembelajaran siswa pada
kelas eksperimen lebih aktif dari pada kelas
kontrol itu terlihat pada saat proses diskusi
dalam kelompok kecil untuk memecahkan
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masalah serta siswa lebih aktif memberikan
respon balik terhadap jawaban yang
diberikan teman maupun dalam menjawab
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru.
Kerjasama antar siswa dalam kelompok
sangat terlihat dari cara mereka membagi
tugas antar masing-masing siswa dalam
mengerjakan lembar diskusi siswa (LDS).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
(1) Terdapat pengaruh penggunaan model
Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa di SMA
Negeri 6 Kota Bengkulu, (2) Terdapat
pengaruh penggunaan model Problem Based
Learning (PBL) terhadap kemampuan
kognitif siswa di SMA Negeri 6 Kota
Bengkulu, (3) Melalui model PBL
kemampuan kognitif siswa lebih baik
dibandingkan berpikir kritis.
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